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SUMMARY

RIFYAL KA’BAH. Analysis of Family Labor Allocation and Their Effect on The
Income on Household of Rawa Lebak Rice Farmers in Sungai Pinang Il Village
Sungai Pinang District Ogan Ilir Regency (Supervised by EKA MULYANA).

Rawa lebak is a farming ecosystem that contributes to rice production in
Indonesia, located in South Sumatra. Manpower is an important input that must be
met in carrying out farming activities. Domestic workers consist of family workers
and workers from outside the family. The purpose of this study is to (1) identify
how much of the labor allocation for the family of farmers in the lebak swamp rice
farming in Sungai Pinang 111 village (2) identify how much the contribution of lebak
swamp rice farming income to the total household income of lebak swamp rice
farmers in the lebak village Sungai Pinang 111 (3) identifies the effect of family labor
allocation on the income of lebak swamp rice farming in Sungai Pinang Il village.
The method used in this study is a survey method, in which the survey method is a
research method that takes a sample of a portion of the existing population by using
questionnaires as material for collecting basic data and intense interviews with rice
farmers of lebak swamp rice. The time of data collection for this research was
carried out from March to April 2022. The results of this study indicate that it can
be seen that the allocation of family labor is 47,70 HOK/hectare/year and the
allocation of labor from outside the family is 14,05 HOK/hectare/year. For the
contribution of swamp rice farming income to total household income of 85,67
percent and the allocation of family labor has a significant positive effect on the
income of lebak swamp rice farming in Sungai Pinang Il Village.

Keywords: household income, labor, swamp rice.



RINGKASAN

RIFYAL KA’BAH. Analisis Alokasi Tenaga Kerja Keluarga dan Pengaruhnya
Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani Padi Rawa Lebak di Desa Sungai
Pinang Il Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh EKA
MULYANA).

Rawa lebak adalah suatu ekosistem tani yang berkontribusi terhadap produksi
padi di Indonesia yang berada di Sumatera Selatan. Tenaga kerja adalah input
penting yang harus dipenuhi dalam melakukan kegiatan usahatani. Tenaga kerja
usahatani terdiri dari tenaga kerja keluarga dan tenaga kerja dari luar keluarga.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mengidentifikasi berapa besar alokasi
tenaga kerja dalam keluarga petani pada usahatani padi rawa lebak di Desa Sungai
Pinang 111 (2) mengidentifikasi berapa besar kontribusi pendapatan usahatani padi
rawa lebak terhadap total pendapatan rumah tangga petani padi rawa lebak di Desa
Sungai Pinang Il (3) mengidentifikasi pengaruh alokasi tenaga kerja dalam
keluarga terhadap pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa Sungai Pinang I11.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode metode survei, yang
mana metode survei merupakan metode penelitian yang mengambil sampel
sebagian dari populasi yang ada dengan menggunakan kuesioner sebagai bahan
untuk pengumpulan data pokok serta wawancara intens kepada petani padi rawa
lebak. Adapun waktu pengumpulan data penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret sampai dengan April 2022. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dapat
diketahui bahwa alokasi tenaga kerja keluarga sebesar 47,70 HOK hektar tahun dan
alokasi tenaga kerja dari luar keluarga sebesar 14,05 HOK hektar per tahun. Untuk
kontribusi pendapatan usahatani padi rawa lebak terhadap total pendapatan rumah
tangga sebesar 85,67 persen dan alokasi tenaga kerja keluarga berpengaruh nyata
positif terhadap pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa Sungai Pinang IlI.

Kata kunci: padi rawa lebak, pendapatan rumah tangga, tenaga kerja.
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Abstract

Rawa lebak is a farming ecosystem that contributes to rice production in Indonesia, located
in South Sumatra. Manpower is an important input that must be met in carrying out farming
activities. Domestic workers consist of family workers and workers from outside the family.
The purpose of this study is to (1) identify how much of the labor allocation for the family
of farmers in the lebak swamp rice farming in Sungai Pinang Il village (2) identify how
much the contribution of lebak swamp rice farming income to the total household income
of lebak swamp rice farmers in the lebak village Sungai Pinang 11 (3) identifies the effect
of family labor allocation on the income of lebak swamp rice farming in Sungai Pinang 11l
village. The method used in this study is a survey method, in which the survey method is a
research method that takes a sample of a portion of the existing population by using
questionnaires as material for collecting basic data and intense interviews with rice
farmers of lebak swamp rice. The time of data collection for this research was carried out
from March to April 2022. The results of this study indicate that it can be seen that the
allocation of family labor is 47,70 HOK/hectare/year and the allocation of labor from
outside the family is 14,05 HOK/hectare/year. For the contribution of swamp rice farming
income to total household income of 85,67 percent and the allocation of family labor has
a significant positive effect on the income of lebak swamp rice farming in Sungai Pinang
11 Village.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki lahan rawa yang cukup luas, berkisar seluas 34 juta ha
dengan pembagian berkisar 20 juta ha yaitu lahan pasang surut, sebaliknya sekitar
13,4 juta ha merupakan lahan rawa non pasang surut di sekitar aliran sungai dan
lahan rawa lebak (Pusat Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Air dan
Konstruksi, 2016). Sumatera Selatan memiliki potensi lahan rawa lebak
diperkirakan seluas 2 juta ha. Sedangkan Kabupaten Ogan Ilir yang merupakan
salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan, memiliki potensi lahan rawa
lebak diperkirakan seluas 61.940 ha yang memiliki rata-rata produksi padi sebesar
2-4 ton/ha. Total lahan rawa lebak yang sudah dikembangkan sebesar 33.986 ha
dan lahan yang belum dikembangkan sebesar 27.954 ha (BAPPENAS, 2014).
Pemanfaatan lahan rawa lebak merupakan proses alamiah yang terjadi secara
konsisten atau musiman yang memiliki kendala baik secara fisik, biologis, dan
kimiawi. Muslim (2012) menjelaskan bahwa secara fisik, rawa lebak memiliki
kondisi tanah yang sulit diolah, dari segi kimiawi lahan rawa lebak memiliki kondisi
tanah yang bersifat anorganik, sedangkan dari segi biologi lahan rawa lebak banyak
didiami oleh ikan-ikan rawa yang bisa dibudidayakan.

Dilansir dari Badan Pusat Statistik (2021) bahwasanya per 2019 di Provinsi
Sumatera Selatan jumlah produksi padi sebesar 2,60 juta ton gabah kering giling ,
sedangkan pada tahun 2018 terjadi penurunan sebanyak 390,80 ribu ton (13,05
persen) jika dikomparasikan terhadap tahun 2018. Jika dikomparasikan antara
setiap bulan, total produksi yang mengalami fase menurun tertinggi per 2019
dikomparasikan tahun 2018 terjadi dalam bulan Januari, yaitu sebesar 124,93 ribu
ton. Sementara itu, pada bulan Maret 2019 produksi padi mengalami fase tertinggi
yaitu sekitar 452,38 ribu ton dan produksi paling kecil terjadi dalam bulan
Desember, yaitu sebesar 39,14 ribu ton. Sedangkan hasil produktivitas padi
tertinggi pada 2018 terjadi pada bulan Maret, yaitu sebesar 541,47 ribu ton,



sementara produksi terendah terjadi pada bulan November, yaitu sebesar 56,14 ribu
ton. Sedangkan produksi padi untuk kabupaten Ogan Ilir sendiri pada tahun 2019
mencapai angka 71.846,34 ton gabah kering giling (GKG). Kenaikan produksi padi
tahun 2019 yang relatif besar terjadi di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan,
Kabupaten Ogan Komering Ulu, dan Kota Lubuklinggau. Sementara itu, penurunan
produksi padi tahun 2019 yang relatif besar terjadi di Kabupaten Banyuasin,
Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Kabupaten Musi
Banyuasin, dan Kabupaten Musi Rawas.

Menurut data Badan Pusat Statistik (2021) bahwasanya Kecamatan Sungai
Pinang merupakan daerah yang memiliki luasan lahan usahatani padi yang
tergolong luas yaitu sebesar 2.929 hektar, serta mengalami tingkat signifikasi
roduksi padi jika dikomparasikan dengan daerah lain yaitu sebesar 13.324 ton beras.
Desa Sungai Pinang Il yang merupakan salah satunya desa di kecamatan Sungai
Pinang juga memiliki cakupan rawa lebak yang diolah untuk melakukan usahatani
padi, dimana daerah tersebut merupakan wilayah bentangan sawah rawa lebak yang
cukup luas sehingga mayoritas pendukan Desa Sungai Pinang Il bekerja sebagai
petani. Aktivitas usahatani masyarakat Desa Sungai Pinang Ill dalam melakukan
pengolaham lahan rawa lebak masih memanfaatkan lahan sawah sebagai mata
pencaharian utama dalam memenuhi kebutuhan dan finansial rumah tangga petani.
Selain melakukan kegiatan usahatani, suatu desa harus memiliki potensi yang lebih
variatif dimana potensi tersebut dapat menjadi alternatif masyarakat dalam
meningkatkan pendapatan dalam memenuhi kebutusan sehari-hari.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan petani dalam
melakukan usahatani yaitu hasil produksi, harga komoditi di pasar dan modal biaya
yang dikeluarkan selama proses produksi. Komoditi padi adalah komoditas yang
mempunyai daya jual yang tinggi dalam manambah jumlah pendapatan masyarakat
yang bekerja sebagai petani. Fakta ini bisa menjadi penyamangat bagi petani untuk
terus melakukan pengembangan dan peningkatkan hasil produksi padi, tentu
berharap bisa mendapatkan hasil penjualan yang lebih besar ketika masa panen
sehingga bisa mencukupi kebutuhan petani. Namun faktanya, ketika panen raya
tiba, produksi usahatani tinggi, akan tetapi harga jual di pasar tergolong rendah.

apabila produksi yang terjadi berbeda dari ekspektasi, dimana hasil penjualan



rendah, maka tentu penghasilan petani menjadi rendah. Padahal aktivitas produki,
mulai dari awal sampai akhir membutuhkan biaya yang cukup tinggi, seperti
pengadaan alat dan bahan usahatani, pengolahan, biaya lain yang digunakan untuk
meningkatkan hasil produksi, serta biaya tidak terduga yang ditanggung oleh
petani. (Roidah, 2015).

Tenaga kerja merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
melakukan kegiatan produksi pertanian, tenaga kerja menjadi salah satu faktor
penting dalam mendorong keberhasilan petani dalam usahataninya (Larasati, 2012).
Curahan tenaga kerja merupakan suatu besaran tenaga kerja efektif yang dipakai.
Ukuran tenaga kerja tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk hari orang kerja
(HOK) yang dihitung setiap hari kerjanya (Rahim et al., 2014). Badan Pusat
Statistik menyatakan bahwasanya jumlah tenaga kerja di Indonesia pada tahun 2020
mencapai 128,45 juta orang, dengan tenaga kerja di sektor pertanian sebesar 38,23
juta orang, sementara di desa Sungai Pinang Il jumlah penduduk yang bekerja
sebagai petani sebesar 530 orang.

Desa Sungai Pinang Il merupakan salah satu desa yang berada tepat di
Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir yang sebagian besar masyarakatnya
berusahatani padi rawa lebak. Pengembangan lahan rawa lebak masih dibenturkan
oleh beberapa permasalahan, seperti keadaan ekonomi dan sosial masyarakat,
lemabaga masyarakat dan sarana prasarana yang belum mendukung. Usahatani padi
rawa lebak di daerah ini mempunyai banyak tantangan diantaranya dilakukan hanya
satu kali setahun, tergantung pada cuaca musiman, belum mempunyai aliran
drainase air yang memadai, iklim kurang mendukung, termasuk penyerapan tenaga
kerja petani. Proses pertanian yang masih tergantung dengan alam, menyebabkan
seringkali terjadinya hasil panen yang kurang baik bahkan sampai terjadi gagal
panen. Hal ini menyebabkan petani di desa ini mengalami kerugian akibat dari
gagal panen tadi. Kondisi ini menjadi salah satu pemicu para petani beralih ke
profesi yang dirasa lebih menguntungkan ketimbang menggarap lahan rawa lebak
demi memenuhi kebutuhan rumah tangga.

Berdasarkan gambaran diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian

tentang alokasi tenaga kerja dan pengaruhnya terhadap pendapatan rumah tangga



petani padi rawa lebak di Desa Sungai Pinang Il Kecamatan Sungai Pinang

Kabupaten Ogan llir.

1.2. Rumusan Masalalah

Adapun rumusan masalah dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:
Berapa besar alokasi tenaga kerja dalam keluarga petani pada usahatani padi
rawa lebak di Desa Sungai Pinang 111?

Berapa besar kontribusi pendapatan usahatani padi rawa lebak terhadap total
pendapatan rumah tangga petani padi rawa lebak di Desa Sungai Pinang 111?
Bagaimana pengaruh alokasi tenaga kerja dalam keluarga terhadap pendapatan

usahatani padi rawa lebak di Desa Sungai Pinang I11?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Menurut penjelasan rumusan masalah di atas, maka bisa diketahui berbagai

tujuan dari penelitian ini yaitu di bawah ini:

1.

Mengidentifikasi besarnya alokasi tenaga kerja dalam keluarga petani pada

usahatani padi rawa lebak di Desa Sungai Pinang I11.

. Mengidentifikasi besarnya kontribusi pendapatan usahatani padi rawa lebak

terhadap total pendapatan rumah tangga petani padi rawa lebak di Desa Sungai
Pinang IlI.

Mengidentifikasi pengaruh alokasi tenaga kerja dalam keluarga terhadap
pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa Sungai Pinang Il1.

Sementara itu, berdasarkan tujuan di atas, maka disusun beberapa kegunaan

yaitu sebagai berikut:

1

Peneliti berharap penelitian ini bisa berguna dalam memahami besarnya alokasi
tenaga kerja dalam keluarga dalam usahatani padi rawa lebak di tengah
fenomena alih profesi dari petani menjadi pekerja di bidang lain.

Peneliti berharap penelitian ini berguna dalam memahami besaran kontribusi
pendapatan usahatani padi rawa lebak terhadap total pendapatan rumah tangga,
sehingga bisa diketahui sumber utama pendapatan petani padi rawa lebak di

Desa Sungai Pinang I11.



3. Peneliti berharap penelitian ini berguna dalam memahami pengaruh alokasi
tenaga kerja dalam keluarga terhadap pendapatan usahatani padi rawa lebak
sehingga bisa menjadi rujukan bagi mahasiswa dalam melakukan penelitian

lanjutan.
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